Pengaruh Bobot Badan Induk Generasi Kedua terhadap Fertilitas, Daya Tetas dan Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Merah di Satuan Kerja Maron, Temanggung by Pratiwi, A.S. et al.




















“Tantangan Dunia Peternakan dalam Meningkatkan Nilai Tambah 







 2017  






SEMINAR NASIONAL  
PENGEMBANGAN PETERNAKAN BERKELANJUTAN KE-9 
“Tantangan Dunia Peternakan dalam Meningkatkan Nilai Tambah 
dan Daya Saing Sumber Daya Genetik Ternak Lokal” 
 
Reviewer: 
Diky Ramdani, S.Pt., M.Anim. St., Ph.D. 
Dr. Ir. Iwan Setiawan, M.Sc 
Dr. Ir. Siti Darojah, MS. 
Dr. Nurcholidah Solihati, S.Pt., M.Si. 
Dr. Heni Indrijani, S.Pt., M.Si.  
Dr. Jajang Gumilar, S.Pt., MM. 
Dr. Eulis Tanti Marlina, S.Pt., MP. 
Dr. Ir. Budi Ayuningsih, MS. 
Dr. Ir. Hendi Setiyatwan, M.Si. 
Dr. Ir. Diding Latipudin, M.Si. 
Dr. Ir. Lia Budimulyati, M.Si. 
Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS 
Ir. Hermawan, MS. 
Ir. Siti Nurachma, MS. 
Lizah Khairani, S.Pt., M.T., M.Agr. 
Anita Fitriani, S.Pt., M.Sc 
Endang Sujana, S.Pt., M.Si. 
 
Tim Penyunting: 
Lizah Khairani, S.Pt., M.T., M.Agr 
Diky Ramdani, S.Pt., M.Anim. St., Ph.D. 
Dr. Heni Indrijani, S.Pt., M.Si 
Dr. Hasni Arief, S.Pt., MP. 
Ir. Hermawan, MS. 




Penerbit : Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran 
Redaksi : Jalan Raya Bandung – Sumedang KM 21 Sumedang 45363 
  Tlp. (022) 7798241 Fax. (022) 7798212 
Website :  http://peternakan.unpad.ac.id 
 
Hak cipta dilindungi Undang Undang. 
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun tanpa izin 
tertulis dari penulis. 






Pembangunan peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak 
sebagai salah satu komponen masyarakat Indonesia, selain itu pembangunan peternakan juga  
bertujuan untuk menyediakan pangan sehat yang berasal dari hewan ternak, seperti produk 
susu, daging, dan telur.  Tujuan yang ingin dicapai perlu diupayakan dari berbagai pihak, 
seperti pemerintah, perguruan tinggi serta peternak baik skala kecil maupun besar.  Namun 
dalam pelaksanaannya ditemui hambatan dan tantangan yang harus diatasi. 
Indonesia memiliki keragaman hewan ternak yang luar biasa. Berbagai jenis ternak lokal me-
miliki potensi untuk dikembangkan menjadi ternak unggul. Pengembangan produktivitas 
ternak lokal menjadi kunci keberhasilan untuk mendorong ternak lokal menjadi ternak unggul 
yang bernilai ekonomis. Berbagai upaya perlu kita lakukan agar ternak lokal dapat menjadi 
ternak unggul di negara kita sendiri. Pengembangan dari sisi kemurnian genetik serta sistem 
manajemen pengelolaan ternak menjadi faktor utama dalam peningkatan produktivitas ternak 
lokal. Ternak lokal yang memiliki produktivitas tinggi serta memiliki nilai ekonomis yang baik 
tentu saja akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan hasil ternak dan 
peningkatan kesejahteraan peternak. 
 
Berdasarkan hal tersebut pengembangan produktivitas ternak lokal dapat berkontribusi 
langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang (SDGs) diantaranya pada 
tujuan pembangunan untuk memberantas kemiskinan; mengentaskan kelaparan melalui 
pencapaian ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi yang berasal dari pangan hasil ternak; 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan untuk semua, dimana terdapat 
pekerjaan yang layak bagi yang membutuhkannya khususnya untuk penduduk di pedesaan; 
serta dapat menjadi sumber energi yang murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan. 
 
Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 yang diselenggarakan oleh Fakultas 
Peternakan Universitas Padjadjaran berupaya menjadikannya sebagai wahana saling memper-
kuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi pengambil kebijakan dan para peneliti 
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengguna. Hasil seminar diharapkan muncul 
berbagai usulan demi kemajuan pembangunan peternakan di tanah air. 
 
Pada kesempatan ini Kami ucapkan terima kasih kepada para peserta dan pemakalah yang telah 
berpartisipasi pada kegiatan seminar, serta kepada semua pihak yang telah membantu 
terselenggaranya acara tersebut, hingga terbitnya prosiding Seminar Nasional Peternakan 
berkelanjutan ke 9. 
 
Akhir kata, semoga semua yang telah dilakukan memberikan kebaikan bagi kita semua. 
Aamiin Yaa Robbal Alamiin 
 
 












LAPORAN KETUA PANITIA 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh 
Selamat Pagi 
Salam Sejahtera bagi kita semua 
 
Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran dan para wakil rektor 
Yang terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bersama wakil dekan 
Yang terhormat para pemakalah Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 
Yang terhormat para undangan dan hadirin sekalian, 
 
Alhamdulillah Kita panjatkan puji serta syukur ke hadirat Ilahi Rabbi yang telah memberikan 
kesempatan kepada Kita, sehingga dapat berkumpul ditempat ini untuk menghadiri Seminar 
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 dengan tema Tantangan Dunia Peternakan Dalam 
Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumberdaya Genetik Ternak Lokal” pada hari 
Rabu tanggal 15 November 2017. 
Pada kesempatan ini Kami sebagai panitia penyelenggara melaporkan bahwa: Seminar 
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran dengan tujuan untuk menghasilkan pemikiran dan kebijakan untuk menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing sumberdaya genetik ternak lokal, 
dan menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, dan 
komunitas dalam menghadapi tantangan dunia peternakan. 
Total makalah yang dipresentasikan sebanyak 110 judul.  Oleh karena itu, atas nama panitia 
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi 
mengirimkan makalahnya pada acara seminar ini. 
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada: Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan Fakultas 
Peternakan Universitas Padjadjaran, Para donator, serta pihak-pihak yang telah membantu dan 
mendukung terselenggaranya seminar nasional ini sehingga dapat berjalan dengan baik. 
Demikian laporan panitia ini disampaikan. Atas nama panitia, Kami mohon maaf apabila 
terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga acara ini dapat mem-berikan 
manfaat bagi kita semua. 
Wassaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS. 
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Pengaruh Bobot Badan Induk Generasi Kedua Terhadap Fertilitas, Daya Tetas 
Dan Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Merah Di Satuan Kerja Maron, 
Temanggung 
 
A. S. Pratiwi, Sutiyono dan Sutopo  
 





Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh bobot badan induk terhadap fertilitas, daya 
tetas dan bobot tetas pada ayam Kedu jengger merah (AKJM). Penelitian dilaksanakan di Balai 
Pembibitan dan Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) Satuan Kerja Maron, Temanggung. 
Materi yang digunakan yaitu 29 ekor AKJM dengan rasio perkawinan jantan:betina yaitu 1:4 – 1:5 yang 
dibagi menjadi 5 flock berdasarkan bobot badan. Pengumpulan telur setiap 7 hari per periode selama 11 
periode penetasan. Telur diberi tanda berupa tulisan kode induk dan nomor urutan telur, kemudian 
dimasukkan kedalam mesin setter hingga berumur 18 hari. Peneropongan telur dilakukan dua kali yaitu 
pada hari ke-5 dan ke-18. Telur yang fertil pada hari ke-18 dimasukkan kedalam mesin hatcher hingga 
hari ke-21. Data dianalisis menggunakan model one-way classification dengan bantuan Statistical 
Analysis System (SAS) v6.12. Hasil menunjukkan bahwa bobot badan induk berpengaruh terhadap 
fertilitas. Persentase fertilitas flock D berbeda nyata dengan flock B (P<0,05), sementara antar flock lain 
tidak terdapat perbedaan. Bobot badan induk tidak berpengaruh terhadap daya tetas, tetapi berpengaruh 
terhadap bobot tetas. Flock E memiliki DOC (Day Old Chick) dengan bobot tetas paling tinggi. Bobot 
tetas flock B, C, D berbeda nyata dengan flock A dan E (P<0,05).   
Kata kunci : ayam kedu, bobot badan induk, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas  
 
Abstract 
The purpose of research was to determine the effected of body weight on the fertility, hatchability and 
hatching weight in chicken Kedu red comb (AKJM). The research was conducted in the Balai 
Pembibitan dan Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) Satuan Kerja Maron, Temanggung. The 
material used was 29 AKJM with the mating ratio of male: female of 1:4 - 1:5, and divided into 5 flock 
based on body weight. Egg collection was every 7 days per period during 11 hatching periods. Eggs 
are marked with the code of parent code and egg serial number, then put into setter machine until 18 
days. Candling was conducted on day of 5 and 18. The fertile eggs on the 18th day are inserted into the 
hatcher machine until 21st days. Data were analyzed using one-way classification model with Statistical 
Analysis System (SAS) v6.12. Result indicated that body weight affected fertility percentage. The fertility 
percentage at flock D was significantly different from flock B (P<0.05), while there were no difference 
between other flocks. The body weight did not affected the hatchability percentage, but affected the 
hatching weight. Flock E had a DOC with the highest hatching weight. The weights of flock B, C, D 
were significantly different from flock A and E (P<0.05). 
Keywords: Kedu chicken, body weight, fertility, hatchability and hatching weight 
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Pendahuluan 
Ayam kedu merupakan ayam lokal Indonesia yang dikembangkan di daerah Temanggung, Jawa 
Tengah. Ayam Kedu merupakan jenis ayam yang jinak dan dapat bertahan dari serangan penyakit. 
Ayam Kedu jengger merah memiliki ciri bulu yang berwarna hitam pada seluruh tubuh dan pada kulit 
bagian wajah berwarna putih. Ayam Kedu jengger merah merupakan ayam jenis dwiguna yaitu 
penghasil telur dan daging. 
Konsumsi telur dan daging ayam Kedu jengger merah sangat tinggi karena memiliki nilai nutrisi 
yang tinggi, namun ayam Kedu jengger merah saat ini mengalami penurunan pada produktivitasnya. 
Cara meningkatkan produktivitasnya yaitu dengan upaya perbaikan mutu genetik induk melalui seleksi. 
Seleksi pada induk dapat dilakukan dengan menyeleksi bobot badannya agar meningkatkan 
produksinya, tingginya bobot badan dipengaruhi oleh gen tetuanya. Bobot badan ayam kedu jengger 
merah pada umur 6 bulan yaitu 1490 gram/ekor (Untari et al., 2013). Bobot badan induk yang ideal 
diharapkan dapat menghasilkan kualitas produksi yang semakin baik pula. Bobot badan induk diduga 
dapat mempengaruhi jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. 
Pengelompokan bobot badan pada induk ayam kedu dapat berpengaruh terhadap persentase 
fertilitasnya. Fertilitas telur ayam kampung yaitu berkisar antara 80 – 92%. Rasio jantan dan betina, 
ransum serta manajemen pemeliharaan ternak dapat mempengaruhi fertilitas dari telur  (Septiwan, 
2007). Daya tetas memiliki hubungan yang erat dengan hasil fertilitas, semakin tinggi fertilitas maka 
daya tetasnya juga semakin tinggi (Wicaksono et al., 2013). Seleksi pada telur serta penanganan dan 
penyimpanan telur menjadi faktor yang berpengaruh terhadap daya tetas (Septiwan, 2007). Bobot tetas 
merupakan berat DOC (Day Old Chick) saat menetas. Rata-rata bobot tetas ayam kampung yaitu sebesar 
26,71 – 27,56 g/ekor, adapun faktor yang dipengaruhi oleh bobot tetas yaitu bobot telur. Bobot telur 
yang memiliki ukuran besar akan menetas lebih lama dibandingkan yg berukuran sedang atau berukuran 
lebih kecil (Wicaksono et al., 2013). 
Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh bobot badan induk terhadap fertilitas, 
daya tetas dan bobot tetas DOC pada ayam Kedu jengger merah generasi kedua agar menghasilkan 
keturunan yang baik pada generasi berikutnya.  
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – September 2017 di kandang Balai Pembibitan 
dan Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) Satuan Kerja Maron yang terletak di Desa sidorejo, 
Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. Materi yang digunakan yaitu ayam Kedu jengger 
merah (AKMJ) generasi kedua (G2) berjenis kelamin jantan  sebanyak 5 ekor dan ayam Kedu betina 
sebanyak 24 ekor yang berumur 6 – 7 minggu. AKJM dibagi menjadi 5 flock yang didasarkan pada 
bobot badan dengan rasio perkawinan jantan : betina yaitu 1:4 - 1:5. Alat yang digunakan yaitu 
timbangan analitik, eegtray, mesin setter, candler, mesin hatcher. Timbangan analtik yang berfungsi 
untuk menimbang bobot badan ayam sebelum dimasukkan dalam masing-masing flock dan untuk 
menimbang bobot tetas DOC (Day Old Chick), eggtray digunakan untuk menampung telur, mesin setter 
berfungsi untuk mengerami telur selama 18 hari, candler berfungsi  untuk meneropong telur agar dapat 
melihat keadaan telur pada hari ke-5 dan ke-18. Telur yang fertil setelah peneropongan hari ke-18 
dimasukkan dalam mesin hatcher berfungsi untuk menetaskan telur ayam hingga hari ke-21.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap analisis data. Persiapan awal dengan membagi ayam ke dalam 5 flock, tiap flock berisi 1:4 – 1:5 
(jantan:betina). Pengelompokan ayam pada flock berdasarkan bobot badan. Penandaan dilakukan 
dengan memberi kode flock induk serta nomor urutan pada telur yang akan diteteskan setelah 
pengumpulannya (koleksi) selama 7 hari sebanyak 11 penetasan. Telur yang telah ditandai dimasukkan 
kedalam setter selama 18 hari. Peneropongan telur dilakukan agar dapat mengetahui telur yang fertil 
dan infertil, peneropongan dilakukan dua kali yaitu pada hari ke-5 dan hari ke-18 kemudian dihitung 
persentase fertilitasnya. Telur yang fertil setelah peneropongan hari ke-18, selanjutnya dimasukkan 
dalam mesin hatcher sampai hari ke-21 kemudian dihitung persentase daya tetasnya. Penimbangan 
DOC (Day Old Chick) dilakukan untuk mengetahui bobot anak ayam saat menetas. Parameter penelitian 
meliputi fertilitas, daya tetas dan bobot tetas DOC. 
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Data dianalisis menggunakan model one way clasification berdasarkan kelompok flock, kemudian 
diuji duncan dengan bantuan Statistical Analysis System (SAS) v6.12. Pembagian flock didasarkan pada 
bobot badan induk. Model linier aditif : 
Yij = µ + αi + εij ; i = (1,2,3,4,5) dan j = (1,2,...,n) ...........................................................   (1) 
Keterangan: 
Yij = Parameter yang diukur pada individu ke-j pada flock ke- i.  
µ     = Nilai tengah umum bobot badan antara ayam kedu jengger merah. 
∝i = Kelompok flock ke-i 
εij = Pengaruh galat percobaan 
 
Perhitungan fertilitas dan daya tetas per kelompok flock dapat dihitung menggunakan rumus menurut 
North and Bell (1990): 
 
% Fertilitas = 
Jumlah Telur yang Fertil
Jumlah Telur yang Ditetaskan
× 100 % .........................................................   (2) 
 
% Daya Tetas = 
Jumlah Telur yang Menetas
Jumlah Telur yang Fertil
× 100 % .........................................................   (3) 
 
Bobot tetas yaitu penimbangan bobot DOC saat menetas ................................................... (4) 
Hasil persentase fertilitas dan daya tetas sebelum dimasukkan kedalam analisis SAS v6.12 perlu 
dilakukan transformasi menggunakan rumus Arcsin  (Snedecordan Cochran, 1990). Apabila bobot 
badan induk berpengaruh terhadap fertilitas dan daya tetas, maka dilanjutkan dengan analisis Duncan’s 
New Multiple Range Test (MRT) (Shinjo, 1990). 
 
Hasil dan Diskusi 
Bobot Badan Induk Ayam Kedu Jengger Merah  
Hasil pengelompokan bobot badan AKJM disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1.   Rataan dan Standar Deviasi dari Kelompok Bobot Badan Ayam Kedu Jengger Merah 







1,91 ± 0,25 
1,72 ± 0,31 
1,61 ± 0,31 
D Sedang  1,50 ± 0,34 
E Kecil  1,37 ± 0,48 
 
Pengelompokan bobot badan AKJM dibedakan menjadi 3 kategori yaitu besar, sedang dan kecil. 
Kategori bobot badan besar yaitu ≥ 1,83 kg, sedang yaitu berkisar antara 1,42 – 1,83 kg dan kecil yaitu 
≤ 1,42 kg.Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil rataan pengelompokan bobot badan induk AKJM berkisar 
antara 1,37 – 1,91 kg. Untari et al. (2013) menyatakan bahwa ayam Kedu  merah yang berumur 6 bulan 
memiliki bobot badan sebesar 1490 g/ekor. Menurut Kencana (2017), bobot badan induk AKJM 
berkisar antara 1,08 - 1,65 kg. Hasil tersebut tidak berbeda nyata antar hasil rataan bobot badan AKJM 
generasi kedua, besar kecilnya bobot badan induk AKJM dapat disebabkan oleh fakor keturunan dari 
tetuanya. Wardono et al. (2014) menyatakan bahwa faktor dari dalam (genetik) menjadi salah satu hal 
yang mempengaruhi bobot badan ayam, tetapi performanya ditentukan oleh keadaan lingkungan. 
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Fertilitas Ayam Kedu Jengger Merah 
Hasil perhitungan persentase fertilitas AKJM disajikan pada Tabel 2. 
 




U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 U11 
A 93,75 95,00 92,00 81,25 94,74 93,33 90,91 90,00 87,50 92,31 100 91,89ab 
B 81,82 66,67 45,45 80,00 70,00 85,71 100 100 57,14 80,00 75,00     76,53b 
C 100 87,50 92,31 90,00 81,82 100 100 75,00 63,64 72,73 71,43 84,95ab 
D 85,71 85,71 93,33 100 100 100 100 100 84,62 70,00 85,71 91,37a 
E 85,71 90,91 72,73 66,67 77,78 66,67 100 80,00 60,00 100 100 81,86ab 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menujukkan ada perbedaan nyata (P<0,05). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase fertilitas flock D berbeda nyata dengan flock B (P<0,05), tetapi 
pada flock lainnya tidak terdapat perbedaan setelah dilakukan uji duncan. Rataan persentase fertilitas 
pada flock A, B, C, D dan E masing-masing yaitu 91,89%, 76,53%, 84,95%, 91,37% dan 81,86%. 
Menurut Wicaksono et al. (2013), telur ayam kampung memiliki fertilitas berkisar antara 80 – 
92%.Tingkah laku perkawinan pada ayam jantan dan betina yang dikelompokkan sesuai bobot badan 
akan mempengaruhi persentase fertilitasnya. Menurut Kencana (2017), persentase fertilitas dipengaruhi 
oleh penempatan pejantan dan betina sesuai dengan bobot badan. Rasio perkawinan yang tinggi pada 
ayam kampung akan meningkatkan fertilitasnya, rasio perkawinan pada ayam kampung yang tinggi 
yaitu 1:10 (jantan:betina). Menurut Septiwan (2007), rasio perkawinan antara jantan dan betina serta 
manajemen pemeliharaan ternak dapat mempengaruhi persentase fertilitas.  
Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Merah 
Hasil perhitungan persentase daya tetas AKJM disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Persentase Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Merah 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa bobot badan induk tidak berpengaruh terhadap persentase daya tetas 
AKJM. Persentase daya tetas pada semua flock tidak berbeda nyata (P<0,05), hasil tersebut didapatkan 
berdasarkan uji lanjutan duncan. Menurut peneitian Wicaksono et al. (2013), daya tetas ayam kampung 
sebesar 71,41 – 83,75%. Persentase daya tetas tidak berbanding lurus dengan hasil persentase fertilitas. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Kencana et al. (2016) bahwa fertilitas yang tinggi akan 
menyebabkan daya tetasnya tinggi pula. Seleksi telur, penanganan telur dengan melakukan 
pembersihan telur dan penyimpanan selama 7 hari memungkinkan tidak terlalu lama untuk disimpan 
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi daya tetas. Menurut Septiwan (2007), manajemen penetasan 
meliputi penanganan telur, pengoleksian telur, penyimpanan telur serta seleksi telur merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi persentase daya tetas. Telur yang memiliki kualitas baik dari luar dan dalam 
serta mendapat penanganan yang baik pula akan meningkatkan daya tetasnya. Menurut Zainuddin dan 






U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 U11 
A 86,67 100 100 100 88,89 92,86 100 88,89 100  100 83,33 94,60 
B 88,89 100 100 75,00 85,71 100 100 0 75,00 75,00 66,67   78,75 
C  100 100 100 100 88,89 100 100 83,33 71,43 87,50  100 93,74 
D 83,33 100 100 90,91 100 100 100 100 81,82 85,71 83,33 93,19 
E 66,67 100 100 50,00 85,71 66,67 87,50 75,00 33,33 75,00  100 76,35 
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Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Merah 
Hasil perhitungan rataan bobot tetas DOC AKJM pada Tabel 4. 




U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 U11 
A 31,46 31,21 30,22 32,23 33,31 33,92 32,20 34,38 33,86 32,25 31,80 32,44a 
B 30,63 30,33 28,50 27,33 28,67 30,75 30,08 0 30,00 29,83 29,00 26,83b 
C 30,00 29,67 30,40 31,00 30,63 30,00 30,33 27,20 29,40 31,14 28,60 29,85b 
D 31,80 29,83 29,29 29,90 31,71 31,00 30,78 29,92 31,00 29,67 28,80 30,34b 
E 35,75 28,56 31,14 39,00 35,50 35,25 31,00 34,33 37,00 32,67 34,50 34,06a 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan nyata (P<0,05). 
Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa bobot badan induk flock B, C dan D berbeda nyata dengan flock  A 
dan E (P<0,05). Bobot badan induk berpengaruh nyata terhadap bobot tetas. Bobot badan yang semakin 
besar akan menghasilkan bobot telur yang besar pula. Bobot tetas dapat dipengaruhi oleh bobot telur 
dan susut tetas, telur dengan bobot sedang dapat dimungkinkan bobot tetasnya akan lebih baik 
dibanding yang kecil ataupun besar. Menurut Resnawati dan Bintang (2005), bobot telur yang semakin 
besar dihasilkan oleh induk berbobot badan besar. Menurut Wicaksono et al. (2013), rata-rata bobot 
tetas ayam kampung yaitu sebesar 26,71 – 27,56% dan bobot telur merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi bobot tetas, hal tersebut dikarenakan bobot sedang akan mudah menetas dibanding telur 
dengan bobot kecil mupun terlalu besar. Menurut Kencana (2017), bobot tetas yang besar dihasilkan 
dari induk yang memiliki bobot badan yang besar pula.   
 
Kesimpulan 
Bobot badan induk berpengaruh nyata terhadap persentase fertilitas dan bobot tetas DOC, tetapi tidak 
mempengaruhi persentase daya tetas. 
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